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Gambar 1. Foto Menjelaskan Modul dan Pengisian Angket

pada Siswa SMP kelas VI
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Gambar 3. Foto Melihat Modul Bersama Guru PPKn
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Gambar 4. Foto Bersama Siswa dan Guru SMP N 2 Dua Koto
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Gambar 5. Penanaman Nilai Moral Pada Anak Melalui nilai

agama
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Gambar 6. Foto Bersama Para Keluarga dan Orang Tua
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP — TOPIK 11)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Dua Koto

Mata Pelajaran . Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester - VII/1 (satu)

Topik : Norma dan Keadilan

Alokasi Waktu 1 x Pertemuan

A. Kompetensi Inti(KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudutpandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1 | 1.2 Menanggapi horma- 1.2.1 Bersyukur atas keberadaan
norma yang berlaku norma dalam kehidupan
dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan
bermasyarakat dengan bernegara.

jujur sebagai anugerah ) )
Tuhan Yang Maha Esa. 1.2.1 Menyadari pentingnya
penegakan hukum untuk

kehidupan
bermasyarakat,berbangsa, dan
bernegara.

1.2.2 Menyadari pentingnya nasihat-
nasihat orang tua di rumah
untuk mematuhi norma hokum
sebagai dasar penegakan
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hukum untuk kehidupan
bermasyarakat,berbangsa, dan
bernegara.

2.2 Menghargai norma-
norma yang berlaku
dalam kehidupan
bermasyarakat.

2.2.1 Mendukung proses penegakan
hukum.

2.2.2 Terlibat aktif dalam
menegakkan tata tertib di
sekolah.

2.2.2. Terlibat aktif dalam
menegakkan penegakan
hukum untuk kehidupan
bermasyarakat,berbangsa, dan
bernegara berdasarkan nasihat-
nasihat orang tua di rumah

3.2 Memahami norma-
norma yang berlaku
dalam kehidupan
bermasyarakat untuk
mewujudkan keadilan.

3.2.1 Mendeskripsikan pengertian dan
macam-macam norma.

3.2.2 Mendesripsikan macam-macam
norma dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

3.2.3 Mendesripsikan peranan orang
tua dalam menanamkan norma
dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara

3.2.4 Menunjukkan perilaku sesuai
norma.

3.2.5 Menunjukkan macam-macam
keadilan.

3.2.6 Menganalisis pentingnya norma
hukum dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

4.2 Melaksanakan perilaku
sesuai norma-norma
yang berlaku dalam
kehidupan
bermasyarakat untuk

4.4.1 Menyajikan hasil telaah
pengertian dan macam-macam
norma.

4.4.2 Menyajikan hasil telaah arti
penting norma dalam
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mewujudkan keadilan. kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

4.4.3 Menyajikan hasil telaah peranan
orang tua dalam menanamkan
norma dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara

4.4.4 Mempraktikkan perilaku
menaati norma dalam
lingkungan sekolah.

C. Tujuan Pembelajaran:
Pada akhir proses pembelajaran, siswa
diharapkan mampu :

- Mendeskripsikan peranan orang tua dalam
menanamkan norma dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sikap Spiritual :

1. Memiliki sikap bersyukur atas keberadaan norma dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

2. Menyadari  pentingnya penegakan hukum untuk  kehidupan
bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara.

3. Menyadari pentingnya peranan orang tua dalam menanamkan norma
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sikap Sosial :

1 Memiliki perilaku mendukung proses penegakan hukum.
2 Memiliki perilaku terlibat aktif dalam penegakan tata tertib sekolah.
Pengetahuan :

1 Mendeskripsikan pengertian dan macam-macam norma

2 Mendesripsikan macam-macam norma dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara

3 Menunjukkan perilaku sesuai norma

4. Menunjukkan macam-macam keadilan

5 Menganalisis  pentingnya norma  hukum  dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

6. Mendeskripsikan peranan orang tua dalam menanamkan norma dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Keterampilan :
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1 Memiliki keterampilan untuk menyajikan hasil telaah pengertian dan
macam-macam norma

2 Memiliki keterampilan untuk menyajikan hasil telaah arti penting norma
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

3 Memiliki keterampilan untuk mempraktikkan perilaku menaati norma
dalam lingkungan sekolah

4. Memiliki keterampilan untuk menyajikan peranan orang tua dalam
menanamkan norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

D. MateriPembelajaran

1. Norma dalam kehidupanbermasyarakat
Norma pada hakekatnya merupakan kaedah hidup yang memengaruhi
tingkah laku manusia dalam hidup bermasyarakat. Juga dapat diartikan

aturan atau ketentuan
yangmengaturkehidupanwargamasyarakat,dipakaisebagaipanduan,tatanan
,dan

pengendalitingkahlaku.Dalamkehidupanmasyarakatterdapatempatmacam
norma, yaitu norma kesopanan, norma kesusilaan, norma agama, dan
normahukum.

2. Arti Penting Norma dalam MewujudkanKeadilan
Fungsi norma dalam masyarakat antara lain sebagai berikut.

a. Pedomandalambertingkahlaku.Normamemuataturantingkahlakumasyar
akat dalam pergaulansosial.

b. Menjaga kerukunan anggota masyarakat. Norma mengatur agar
perbedaan dalam masyarakat tidak menimbulkan kekacauan
atauketidaktertiban.

c. Sistem pengendalian sosial. Tingkah laku anggota masyarakat diawasi
dan dikendalikan oleh aturan yangberlaku.

3. Perilaku Sesuai Norma dalam KehidupanSehari-hari
Sikap patuh terhadap norma-norma yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara bukan lahir karena keadaan
terpaksa, takut dikenakan sanksi atau karena kehadiran aparat penegak
hukum. Kepatuhan harus muncul dari dorongan tanggung jawab sebagai
warga negara yang baik.

4. Peranan orang tua dalam menanamkan norma dalam kehidupan
bermasyarakat,
Berbangsa, dan bernegara.

Orang tua dan keluarga berperan penting dalam membentuk perilaku
anak sesuai dengan norma agama, anak diajarkan dan ditanamkan nilai-
nilai keagamaan dengan baik agar anak mempunyai moral dan akhlak
yang baik. Dengan menanamkan norma agama seperti mengajarkan
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anak cara sholat, mengajarkan anak mengaji dan mengajarkkan anak
sopan santun, dan bertutur kata yang baik.

E.Media Pembelajaran & Sumber Belajar

Media Pembelajaran . Laptop, LCD, Power Point dengan berbantuan
video Canva, Internet,
Sumber Belajar : Saputra, Lukman Surya, dkk.. (2016). Pendidikan

Pancasila dan Kewarganegaraan untuk SMP/MTs Kelas VII. Edisi Revisi
2016. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

F.ProsesPembelajaran
1. Pertemuan Keempat
a. Materi dan Proses Pembelajaran

Materi pokok pertemuan keempat membahas tentang perilaku
sesuai norma dalam kehidupan sehari-hari dan Peranan orang tua
dalam menanamkan norma dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Materi pokok ini memiliki alokasi waktu 1
x 120 menit. Pendekatan pembelajaran menggunakan project base
learning, metode diskusi dengan model pembelajaran proyek belajar

kewarganegaraan.

Kegiatan pembelajaran sesuai pendekatan saintifik mulai dari
mengamati, menanya, mencari informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan.

b. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan

1)  Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran dengan melakukan berdoa, mengecek
kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian kelas, kesiapan buku
tulis, serta sumber belajar.

2 Guru memberi motivasi melalui bernyanyi lagu nasional atau
daerah, bermain, atau bentuk lain sesuai kondisi sekolah.

3) Guru melakukan apersepsi melalui tanyajawab mengenai arti
penting norma dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

4)  Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi yang akan dicapai.

5 Guru membimbing peserta didik melalui tanya jawab tentang
manfaat proses pembelajaran.

6) Guru menjelaskan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan peserta didik.

Kegiatan Inti

1) Peserta didik secara bersama (proyek kelas) menentukan temasuk
apa danperilaku menaati norma.
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Guru meminta peserta didik mengamati berbagai peristiwa
kepatuhan dan ketidak patuhan masyarakat terhadap norma,
kemudian guru dapat menambahkan penjelasan sekilas tentang
berbagai peristiwa terbaru yang terjadi dalam lingkungan peserta
didik.

Guru meminta kelompok untuk menentukan satu topik masalah
berkaitan dengan arti penting menaati norma, seperti tentang
berperilaku di jalan raya, atau topik lain sesuai dengan lingkungan
peserta didik.

Peserta didik mendiskusikan tentang pentingnya menaati norma
dalam masyarakat.

Peserta didik mendiskusikan bentuk perilaku menaati norma dan
kemudian membuat gerakan untuk menaati norma.

Peserta didik mendemonstrasikan bentuk-bentuk perilaku menaati
norma.

Peserta didik mendokumentasikan bentuk-bentuk perlaku menaati
norma yang telah ditampilkan menjadi proyek kelas.

Guru membimbing kelompok untuk menyimpulkan tentang arti
penting norma dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Kegiatan Penutup

1) Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran.

2) Guru melakukan refleksi pembelajaran melalui berbagai cara
seperi tanya jawab tentang hal yang sudah dipelajari, manfaat
pembelajaran, serta perubahan sikap yang perlu dilakukan.

3) Guru memberikan penilaian proses dan umpan balik atas proses
pembelajaran.

4) Guru menjelaskan kegiatan minggu berikutnya dan untuk
melaksanakan praktik kewarganegaraan.

. Penilaian

1) Penilaian Kompetensi Sikap

Teknik penilaian kompetensi sikap dapat menggunakan
observasi. Penilaian dilakukan secara terus menerus selama
proses pembelajaran. Penilaian meng- gunakan Jurnal
Perkembangan Sikap.

Jurnal Perkembangan Sikap
Kelas

SEMESLEr .o,

No. Tanggal Nama Siswa | Catatan Perilaku | Butir Sikap
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3.

4.

dst

2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik penilaian kompetensi pengetahuan pada pertemuan
keempat dengan mengobservasi kemampuan peserta didik dalam
memahami sidang BPUPKI dalam bentuk simulasi.

Uji Kompetensi 2.1

1

Norma adalah aturan atau ketentuan yang mengatur kehidupan warga
masyarakat digunakan sepada panduan, tatanan dan pengendali tingkah
laku.

Norma diperlukan dalam kehidupan masyarakat untuk melindungi

kepentingan- kepentingan manusia sehingga dapat terwujud ketertiban

dan kedamaian dalam kehidupan.

Proses terbentuknya norma. Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap

manusia memiliki  perbedaan kepentingan. Untuk  melindungi

kepentingan dan meng- hindari perselisihan akibat perbedaan
kepentingan tersebut diperlukan adanya aturan hidup yang disepakati
bersama yang dinamakan dengan norma.

Macam-macam norma.

a. Norma kesusilaan, yaitu peraturan hidup yang bersumber dari suara
hati nurani manusia. Contohnya, (1) tidak mengambil dompet
seseorang yang terjatuh atau tertinggal; (2) tidak menyontek pada saat
ulangan atau ujian.

b. Norma kesopanan, Vyaitu peraturan hidup yang bersumber dari
pergaulan hidup manusia. Contohnya, (1) berkata sopan kepada orang
tua; (2) menggunakan tangan kanan menunjukkan sesuatu dan
sebagainya.

c. Norma agama, peraturan hidup yang bersumber dari wahyu Tuhan.
Contohnya, (1) melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama
yang dianutnya;(2) menjauhi larangan yang diperintahkan oleh Tuhan
dalam kitab suci.

d. Norma hukum, peraturan hidup yang dibuat oleh badan-badan resmi
negara yang bersifat mengatur dan memaksa setiap warga negara.
Contohnya,kewajiban memilki SIM bagi pengendara kendaraan
bermotor; (2)menggunakan helm bagi pengendara kendaraan bermotor
roda dua (motor).

Perbedaan sanksi kebiasaan dan adat istiadat terletak pada kekuatan

sanksinya. Sanksi terhadap pelanggaran kebiasaan tidak sekuat sanksi
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pelanggaran pada hukumadat.
Penilaian pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk menilai
jawaban. Penskoran jawaban diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal

100.

Adapun kriteria skor diantaranya sebagai berikut.

Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja.

Skor 2 jika jawaban berupa mendefinisikan.

Skor 3 jika jawaban berupa mendefinisikan dan sedikit uraian.

Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan dan penjelasan logis.

Nilai = Skor Perolehan x 5

3) Penilaian KompetensiKeterampilan

Penilaian kompetensi keterampilan menggunakan teknik
penilaian penilaian kinerja untuk menilai aktivitas simulasi yang
dilakukan proyek belajar kewarganegaraan oleh peserta didik.
Penilaian kinerja dilakukan untuk melihat kemampuan peserta
didik dalam menyusun rencana dan melaksanakan proyek belajar
kewarganegaraan.

Lembar penilaian penyajian dan laporan hasil telaah dapat
menggunakan format di bawah ini, dengan ketentuan aspek
penilaian dan rubriknya dapat disesuaikan dengan situasi dan
kondisi serta keperluan guru.

No Aspek Penskoran

1. | Terlibat Aktif | Skor 4 apabila selalu bertanya.
dalam Skor 3 apabila sering bertanya.

Perencanaan Skor 2 apabila kadang-kadang bertanya.

Skor 1 apabila tidak pernah bertanya.

2. | Terlibat Aktif | Skor 4 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas.
dalam Pelaksa- | Skor 3 apabila materi/jawaban benar, rasional, dan tidak jelas.
naanProyek Skor 2 apabila materi/jawaban benar, tidak rasional, dan tidak
Belajar Kewar- | jelas.
ganegaraan Skor 1 apabila materi/jawaban tidak benar, tidak rasional, dan

tidak jelas.

3. Kemampuan Skor 4 apabila selalu memberi masukan.

Memberi Skor 3 apabila sering memberi masukan.
Masukan Skor 2 apabila kadang-kadang memberi masukan.
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Skor 1 apabila tidak pernah memberi masukan.

Mengapresiasi | Skor 4 apabila selalu memberikan pujian.

Skor 3 apabila sering memberikan pujian.

Skor 2 apabila kadang-kadang memberi pujian.
Skor 1 apabila tidak pernah memberi pujian.

Keterangan : Diisi dengan tandaceklist (v)
Kategori Penilaian : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, 1 =

Nilai —Skor Perolehan x 50

-

kurang
Pedoman Penskoran (Rubrik)

25 Juli 2022
Mabhasiswa UISU

Yusi Maulia

NPM: 71180512009
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